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ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN PETANI KARET TERHADAP 

PENDIDIKAN ANAK DI KECAMATAN BELITANG MADANG RAYA 

KABUPATEN OKU TIMUR SUMSEL 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh permasalahan banyaknya anak petani karet 

yang mengalami putus sekolah di Kecamatan Belitang MadangRaya Kabupaten 

OKU Timur Sumatera Selatan. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh pada 

pendapatan orang tua terhadap tingkat pendidikan anak. Tujuan penelitian ini 

yaitu mengkaji pendapatan petani karet dan menganalisis pengaruh pendapatan 

petani karet di Kecamatan Belitang Madang Raya. Penelitian ini menggunakan 

metode survey. Sampel berjumlah 87 diambil dengan metode  non-probability dan 

sampel memiliki ciri tertentu yaitu orang tua yang berprofesi sebagai petani karet 

yang anaknya tidak melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.  Teknik 

pengumpulan data anatara lain dengan instrument kuesioner yang mana untuk 

mengetahui apakah pendapatan orang tua berpengaruh terhadap tingkat 

pendidikan anak, wawancara langsung untuk memperkuat data seperti harga karet, 

dan dokumentasi untuk menunjukkan keadaan sosial maupun lingkungan di lokasi 

penelitian. Pengolahan data menggunakan SPSS dengan menggunakan formula 

tabulasi silang dan Uji Chi-Square, kemudian analisis data menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, analisis interaksi keruangan, dan analisis tabulasi silang 

dengan uji Chi-Square. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pendapatan petani 

karet mayoritas termasuk pada golongan sedang dengan rata-rata pendapatan 

perbulannya yaitu Rp.1.600.000. Sehingga dari 87 petani karet yang dijadikan 

sampel di tiga desa penelitian dinyatakan bahwa responden dengan pendapatan 

dibawah Rp.1.500.000 atau golongan rendah sebanyak 34 responden dengan 

persentase 39,1%, pendapatan diatas Rp. 1.500.000 atau golongan sedang 

berjumlah 43 responden dengan persentase 49,4%, dan pendapatan diatas 

Rp.2.500.000 atau golongan tinggi berjumlah 10 responden dengan persentase 

11,5% hal ini dikarenakan harga karet yang masih rendah. Hasil berikutnya adalah 

tidak adanya pengaruh yang signifikan pada pendapatan orang tua terhadap 

pendidikan anak, ini dibuktikan dengan pengujian data dengan menggunakan uji 

Chi-Square pada SPSS. Adapun dibuktikan pula dengan beberapa hasil poin soal 

kuesiner yang menunjukkan bahwa anak  kurang termotivasi  untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kurangnya 

pemahaman pentingnya pendidikan pada anak itu sendiri. 

 

Kata kunci: pendapatan, tingkat pendidikan, pengaruh, petani karet. 

 

Abstract 

 

This research is motivated by the problem of the number a children of rubber 

farmers who have dropped out of school in Belitang MadangRaya District, East 

OKU Regency, South Sumatra. This happens because of the influence of parents' 

income on the child's education level. The purpose of this study is to examine the 
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income of rubber farmers and to analyze the effect of income of rubber farmers in 

the Belitang Madang Raya District. This study used a survey method. A sample of 

87 was taken using a non-probability method and the sample has certain 

characteristics, namely parents who work as rubber farmers whose children do not 

continue with higher education. Data collection techniques included a 

questionnaire instrument which was used to determine whether parents' income 

had an effect on children's education levels, direct interviews to strengthen data 

such as rubber prices, and documentation to show social and environmental 

conditions in the research location. Data processing using SPSS using cross 

tabulation formula and Chi-Square test, then data analysis using quantitative 

descriptive method, spatial interaction analysis, and cross tabulation analysis with 

Chi-Square test. This study shows the results that the majority of rubber farmers' 

income is included in the medium group with an average monthly income of IDR 

1,600,000. So, of the 87 rubber farmers sampled in the three research villages, it 

was stated that respondents with an income below Rp. 1,500,000 or low class 

were 34 respondents with a percentage of 39.1%, income above Rp. 1,500,000 or 

the middle class numbered 43 respondents with a percentage of 49.4%, and 

income above Rp. 2,500,000 or the high group amounted to 10 respondents with a 

percentage of 11.5% this was due to the low price of rubber. The next result is that 

there is no significant effect on parents' income on children's education, this is 

evidenced by data testing using the Chi-Square test on SPSS. This is also 

evidenced by the results of the questionnaire questions which show that children 

are less motivated to continue higher education. So it can be concluded that there 

is a lack of understanding of the importance of education in children themselves. 

 

Keywords: income, education level, influence, rubber farmers. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang mengalmai 

perkembangan paling konsisten, ditinjau dari areal produksinya dan mempunyai 

peran penting bagi Indonesia. Tanaman karet adalah salah satu komoditi yang 

memegang peranan penting tersebut. Hampir semua kabupaten di Sumsel dapat 

dikembangkan komoditas karetnya, dikarenakan komodiat karet dapat mempunyai 

harapan yang baik bagi masyarakat, salah satunya masyarkat di Kabupaten OKU 

timur. 

Kabupaten OKU Timur0merupakan salah satu kabupaten penghasil sektor 

pertanian dan perkebunan di Sumatera Selatan. Komoditas utamanya adalah 

pertanian sawah dan perkebunan karet (OKU Timur Dalam Angka 2018).  



3 

Menurut data BPS Kabupaten OKU Timur Dalam Angka 2018 diketahui bahwa 

kabupaten tersebut memiliki lahan perkebunan karet yang cukup luas. Akan tetapi 

petani karet dibuat menjerit karena harga komoditas0karet menjadi jatuh atau 

anjlok. Harga karet yang sangat murah dan tidak sebanding dengan kebutuhan 

pokok untuk mencukupi kebutuhan keluarga juga saat ini dirasa sangat sulit 

(wawancara petani karet, 2020).0Tingkat pendapatan petani sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan para petani itu sendiri. Akan tetapi disisi lain petani 

mampu memberikan kesempatan pendidikan untuk anaknya. Sudah seharusnya 

pendidikan seorang anak perlu diperhatikan. 

Karena:pendidikan:sangat:berperan0penting:dalam:kehidupan:sehari-hari: 

terutama:bagi:seorang:anak:untuk;keberlanjutan:hidup:dimasa:mendatang. 

Sekarang: :masih: :banyak: :dijumpai: :permasalahan::dalam: :sistem 

pendidikan:Indonesia, khususnya di Kecamatan Belitang Madang Raya. Tahun 

2017 hingga 2018 di kecamatan ini angka putus sekolah mengalami kenaikan 

pada tingkat sekolah menengah.0(Prayitno dalam Setyowati, 

2006);mengemukakan;bahwa;pendapatan:merupakan:segala:;;penghasilan:baik;…

berupa:…uang:atau;:barang:;;yang:;;diterima:;;sebagai:balas:;;jasa:atau:prestasi, 

semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin luas kesempatan untuk 

mencukupi berbagai kebutuhan hidup.  

Selain pendapatan pokok, beberapa petani karet juga memiliki beberapa 

pendapatan0tambahan yang dimana setiap bulannya memiliki pendapatan total. 

Seharusnya dengan pendapatan yang didapat, petani karet bisa menyisihkan 

pendapatannya untuk keperluan pendidikan anaknya, karena menurut data dan 

pengamatan, kecamatan ini masih memiliki anak yang mengalami putus sekolah. 

Sangat0disayangkan jika pendapatan yang dimiliki tersebut tidak0digunakan 

untuk menyekolahkan anaknya kejenjang:yang:lebih:tinggi. 

Berdasarkan:uraian:yang;telah dijelaskan, maka penulis tertarik 

melakukan:penelitian:dengan::judul:Analisis Pengaruh Pendapatan Petani 

Karet Terhadap ..Pendidikan:Anak:Di:Kecamatan:Belitang:;;Madang:Raya: 

:Kabupaten OKU Timur Sumsel. 
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1.2 :Perumusan:Masalah 

1) Bagaimana:pendapatan petani karet di Kecamatan Belitang Madang Raya? 

2) Bagaimana pengaruh pendapatan petani: :karet: :terhadap: 

:pendidikan:anak:di:Kecamatan:Belitang:Madang:Raya? 

 

1.3 Tujuan:Penelitian 

1) Mengkaji pendapatan petani karet di Kecamatan Belitang Madang Raya. 

2) Menganalisis:pengaruh:pendapatan:petani karet terhadap:pendidikan: 

:anak:di:Kecamatan:Belitang:Madang:Raya. 

 

2. METODE 

Penelitian::ini merupakan penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan dengan 

metode survey. Kemudian nilai yang dihasilkan dari hitungan kuesioner dan peta 

yang telah dibuat akan di diskripsikan, serta:mendeskripsikan:pengaruh:dari nilai 

antara variabel X dan Y dengan yang dihasilkan dengan nilai signifikansi. 

2.1 Populasi:/ :Objek:Penelitian 

Terdapat:beberapa:objek:dalam:penelitian:ini,;yaitu;orang:tua:beserta:anak petani 

karet. Dengan kriteria khusus yaitu orang tua yang berprofesi sebagai petani karet 

yang anaknya mengalami putus sekolah.  

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

2.2.1 Data Primer 

Teknik pengumpulan:datanya yaitu dengan cara survey, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik survey menghasilkan beberapa data seperti kondisi fisik 

daerah, dan kondisi sosial petani karet. Wawancara menghasilkan data tentang 

harga karet yang rendah. Dokumentasi menghasilkan sebuah foto atau video untuk 

memperkuat bukti penelitian. 

2.2.2 Data:Sekunder 

Data: yang dikumpulkan berupa data BPS Kabupaten OKU Timur Dalam Angka 

2018, BPS Kecamatan Belitang Madang Raya Dalam Angka 2017, data spasial 

RBI Indonesia, dan data monografi Kecamatan Belitang Madang Raya. 
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2.3 Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dilapangan dengan instrumen kuesioner akan melalui 

pengolahan dengan menggunakan : 

2.3.1 SPSS: (:Statistical:Package:For:The:Social:Science:).  

Pengolahan data dengan teknik ini menggunakan persamaan Tabulasi Silang ( 

CrossTabs) dengan Uji Chi-Square. Rumus Uji Chi-Square: 

 

2.3.2:SIG: (Sistem:Informasi:Geografis) 

Pengolahan data spasial dilakukan untuk memetakan hasil distribusi tingkat 

pendapatan dan pendidikan disetiap lokasi penelitian. Teknik analisa yang 

dilakukan yaitu dengan mendeskripsikan diagram yang dimasukkan kedalam peta 

untuk mengetahui perbedaan tingkatannya. 

2.4 Metode:Analisis:Data 

Metode:yang:digunakan:dalam:penelitian:antara: :lain: 

2.4.1 Analisis:Deskriptif:Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yang dimaksud merupakan penyajian hasil pengolahan data 

dalam bentuk angka. Data yang sudah berupa tabel frekuensi, grafik maupun 

diagram kemudian dianalisis secara diskriptif yaitu dengan memaparkan dalam 

bentuk naratif yang representative dengan daya hasil olahan agar lebih mudah 

dipahami. 

2.4.2 Analisis Interaksi Keruangan 

Analisis ini digunakan untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan disetiap 

lokasi penelitian. Selain itu untuk mengetahui apakah ada pengaruh keruangan 

antara manusia dengan lingkungannya atau manusia dengan manusia lainnya. 
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2.4.3 Analisis Tabulasi Silang dan Uji Chi-Square 

(Purnomo, 2016) mengemukakan analisis tabulasi silang  yaitu alat untuk 

mendeskripsikan data dengan bentuk   kolom   dan baris.  Selain itu untuk 

menganalisis hubungan  antara  variabel X dan Y dengan menggunakan analisis 

seperti Chi-Square. (Singgih Santoso, 2014) mengemukakan dalam mengambil 

keputusan untuk uji ini dapat menggunakan pedoman pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai signifikansi (Asymp. Sig) yaitu  

1) Jika nilai Asymp. Sig. (20sided) <:0,05:artinya:H0:ditolak:dan Ha:diterima. 

2) Jika:nilai Asymp. Sig. (20sided) >:0,05:artinya:H0:diterima: dan:Ha:ditolak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Distribusi Tingkat Pendapatan Orang tua. 

 

Gambar 1. PetaDistribusi Tingkat Pendapatan Orang Tua 
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Hasil:penelitian tentang distribusi:pendapatan:orang:tua:menjelaskan bahwa 

pendaptan orang tua masih termasuk pada golongan sedang, yaitu dengan rata-rata 

penghasilan perbulannya mencapai Rp. 1.600.000. Sehingga dari 87 petani karet 

yang dijadikan sampel di tiga desa penelitian dinyatakan 

bahwa:petani:dengan:pendapatan:dibawah:RP. :1.500.000 atau:golongan 

rendah:sebanyak 34:responden dengan persentase 39,1%, pendapatan diatas Rp. 

1.500.000 atau golongan sedang berjumlah 43 responden dengan persentase 

49,4%, dan pendapatan diatas Rp. 2.500.000 atau golongan tinggi berjumlah 10 

responden dengan persentase 11,5%. Dengan jumlah responden yang mayoritas 

berpenghasilan sedang hingga rendah ini disebabkan oleh beberapa responden 

hanya menjadi buruh tani yang mana nantinya akan ada bagi hasil antara petani 

dan pemilik kebun, dan jika memiliki kebun sendiri, mereka tidak memiliki 

ukuran yang luas kurang dari 0,25 Ha (wawancara petani karet, 2020). Selain itu 

penyebab paling utamanya adalah harga karet yang masih mengalami penurunan 

yaitu hanya mencapai Rp. 4.500/kg (wawancara petani karet, 2020). Dengan saldo 

pendapatan yang masih tergolong sedang dan rendah setiap bulannya, para orang 

tua masih ada keraguan untuk melanjutkan anaknya kejenjang yang lebih tinggi.  

3.2 Distribusi Tingkat Pendidikan Anak 

 

Gambar 2. Peta Distribusi Tingkat PendidikanAnak 
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa angka putus sekolah tertinggi 

yaitu pada tingkat SMA/Sederajat. Akan tetapi masih juga terdapat pula angka 

putus sekolah pada tingkat SMP/Sederajat dan SD/Sederajat. Terjadinya hal 

sedemikian rupa bisa dipengaruhi oleh kondisi geografis masing-masing desa. 

Desa Tugumulyo dengan aksesbilitas yang baik seperti jalan, sekolah yang mudah 

dan dekat dijangkau masih dapat menumbuhkan motivasi belajar hingga 

menengah atas. Berbeda dengan Desa Bangsa Negara dan Pelita Jaya yang 

dimana aksesbilitas jalan yang harus melewati perkebunan karet yang jauh dari 

sekolah-sekolah sehingga membuat sebagian anak berkurang motivasinya untuk 

bersekolah. Penyebab lainnya dikarenakan mayoritas anak memiliki pemikiran 

bahwa sekolah pada tingkat SMA/Sederajat itu sudah cukup, lebih baik mereka 

mencari uang untuk membantu perekonomian keluarga, atau untuk menjadi orang 

yang lebih mandiri (wawancara anak petani karet). Dalam penelitiannya Agra 

Nurharisman dkk (2017) dikatakan bahwa faktor yang menyebabkan anak tidak 

dan putus sekolah adalah rendahnya atau kurangnya minat anak untuk bersekolah. 

Rendahnya minat anak dapat disebabkan oleh perhatian orang tua yang kurang, 

fasilitias belajar yang kurang, dan pengaruh lingkungan misalnya tingkat 

pendidikan masyarakat rendah yang diikuti oleh rendahnya kesadaran tentang 

pentingnya pendidikan. Selain itu juga ada faktor budaya, faktor budaya yang 

dimaksud disini adalah terkait dengan kebiasaan masyarakat disekitarnya. Mereka 

beranggapan tanpa bersekolah pun banyak anak-anak mereka dapat hidup layak 

seperti anak lainnya yang bersekolah. Kendala budaya yang dimaksudkan adalah 

pandangan masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan tidak penting. 
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3.3 Pengaruh:Pendapatan:Orang:Tua:Terhadap:Pendidikan:Anak:diKecam

atan:Belitang:Madang:Raya:Kabupaten:OKU Timur. 

Berdasarkan perhitungan CrossTabs dan Uji Chi-Square 

 

Tabel 1. HasilUji Chi-Square 

 

Dijelaskan bahwa hasil yang diperoleh yaitu bernilai 0.140, artinya Ha ditolak dan 

dijelaskan:bahwa:pendapatan:orang:tua:tidak:memiliki 

pengaruh:yang:signifikan:terhadap:tingkat pendidikan anak. Tetapi ada pengaruh 

lain yang berkontribusi pada anak putus sekolah selain pendapatan orang tua yang 

rendah salah satunya yaitu motivasi belajar yang rendah. 

 

4. PENUTUP 

Tingkat pendapatan petani karet termasuk dalam golongan sedang dengan jumlah 

penghasilan rata-rata Rp. 1.600.000/bulannya. Hal ini dikarenakan harga getah 

karet yang belum stabil dan masih mengalami penurunan yang drastis/anjlok. 

Beberapa petani karet menginvestasikan pendapatannya untuk ditabung dan 

modal usaha kembali. Kondisi geografis dengan aksesbilitas yang seadanya dapat 

mempengaruh tingkat motivasi anak:untuk:bisa melanjutkan 

pendidikannya:kejenjang::lebih:tinggi. 

Tidak ada pengaruh:signifikan pada:pendapatan:petani karet terhadap 

tingkat pendidikan anak. Ada beberapa pengaruh lain dari tingginya angka putus 

sekolah, diantaranya motivasi dan minat belajar yang rendah serta kurangnya 

pemahaman pentingnya pendidikan pada anak. 
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